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Abstract:
Article History: This study aims to examine and analyze the effect of work discipline on the
Received: December performance of village officials in Kaidipang District, North Bolaang
2025 Mongondow Regency. Work discipline is considered an important factor that
Revision: February influences the performance of public officials in carrying out their duties and
2026 responsibilities in providing public services at the village level. This research
Accepted: February employed a quantitative approach using a survey method. The population of
2026 this study consisted of all village officials in Kaidipang District, with a total

Published: April 2026  sample of 35 respondents selected through a saturated sampling technique.
Data were collected by distributing questionnaires developed based on
indicators of work discipline and village officials’ performance. The collected

Keywords: data were then analyzed using simple linear regression to determine the
Work Discipline; relationship and influence between the research variables. The results of the
Performance; Village analysis indicate that work discipline has a positive and significant effect on the
Officials; Public performance of village officials in Kaidipang District, North Bolaang
Service. Mongondow Regency. This finding is supported by the correlation coefficient

(R), which indicates a strong relationship between the variables. Furthermore,
the coefficient of determination (R?) of 57.9 percent demonstrates that
variations in village officials’ performance can be explained by work discipline,
while the remaining percentage is influenced by other factors not included in
this research model. Therefore, the hypothesis stating that work discipline has a
positive effect on the performance of village officials is accepted.

Abstrak:
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin
Diterima: Desember kerja terhadap Kinerja aparat desa di seluruh wilayah Kecamatan Kaidipang,
2025 Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Disiplin kerja dipandang sebagai salah
Direvisi: Februari 2026 satu faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat Kinerja aparatur dalam
Disetujui: Februari menjalankan tugas dan tanggung jawab pelayanan publik di tingkat desa.
2026 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.

Diterbitkan: April 2026 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat desa di Kecamatan
Kaidipang, dengan jumlah sampel sebanyak 35 orang yang ditentukan

Kata kunci: menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan
Disiplin Kerja; melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator disiplin kerja
Kinerja; Aparatur dan kinerja aparat desa. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
Desa; Pelayanan menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui hubungan dan
Publik. pengaruh antarvariabel penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aparat desa se-
Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) yang berada pada kategori
hubungan kuat. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 57,9 persen
menunjukkan bahwa variasi kinerja aparat desa dapat dijelaskan oleh disiplin
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kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif disiplin
kerja terhadap kinerja aparat desa dapat diterima.

PENDAHULUAN
Pelaksanaan pemerintahan desa
dalam era desentralisasi di Indonesia

menempatkan aparatur desa sebagai aktor
strategis dalam penyelenggaraan pelayanan
publik. Desa tidak lagi diposisikan semata-
mata  sebagai  satuan  administratif,
melainkan sebagai pusat pengelolaan
pembangunan sosial, ekonomi, dan tata
kelola pemerintahan berbasis kebutuhan
masyarakat.  Konsekuensinya, kualitas
kinerja aparat desa menjadi indikator utama
dalam menilai efektivitas implementasi
kebijakan publik di tingkat lokal. Menurut
Kusmiati & Irawan, (2021) kinerja aparatur
pemerintahan desa merupakan faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pelayanan publik di
tingkat desa, yang berpengaruh langsung
terhadap  kualitas  pelayanan  kepada
masyarakat. Aparatur desa dituntut untuk
bekerja secara profesional, akuntabel, dan
berorientasi pada pelayanan masyarakat.
Dalam konteks tersebut, disiplin kerja
menjadi ~ faktor ~ fundamental  yang
menentukan  keberhasilan  pelaksanaan
tugas pemerintahan desa(Sakka Lebang &
Nur, 2023). Aparatur yang disiplin
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
efektif, efisien, serta mampu memberikan

pelayanan yang tepat waktu dan
berkualitas. Oleh karena itu, Kkajian
mengenai disiplin  kerja aparatur desa
menjadi isu penting dalam bidang
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administrasi  publik, khususnya dalam
upaya memperkuat tata kelola
pemerintahan desa yang responsif dan
berdaya saing(Rulianti & Nurpribadi,
2024).

Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara  merupakan  wilayah  dengan
karakteristik pedesaan yang menuntut
kesiapan aparatur desa dalam menjalankan
fungsi pemerintahan dan pelayanan publik.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara,
wilayah ini memiliki jumlah desa yang
relatif banyak dengan kondisi geografis dan
potensi sumber daya yang beragam.
Keragaman tersebut menuntut aparatur desa
untuk  bekerja secara disiplin agar
pengelolaan potensi serta penyelesaian
permasalahan pembangunan desa dapat
dilakukan secara optimal. Selain itu,
menurut BPS Bomut peningkatan jumlah
penduduk yang mencapai sekitar 87.627
jiwa dengan laju pertumbuhan rata-rata 2%
dalam lima tahun terakhir menimbulkan
tekanan terhadap kualitas pelayanan publik
di tingkat desa. Kondisi ini mempertegas
pentingnya disiplin kerja aparatur desa
sebagai prasyarat utama dalam menjaga
efektivitas pelayanan serta
keberlangsungan program pemerintahan
desa di wilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara, khususnya Kecamatan
Kaidipang.
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Desa sebagai unit pemerintahan
terkecil memiliki peran yang sangat penting
dalam sistem administrasi pemerintahan
Indonesia.  Aparatur desa merupakan
sumber daya manusia utama Yyang
berinteraksi langsung dengan masyarakat
dalam berbagai aspek pelayanan publik,

mulai dari administrasi kependudukan
hingga pengelolaan pembangunan
desa(lnsyira &  Purnamasari, 2024).

Keberhasilan organisasi pemerintahan desa
sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki, termasuk
tingkat disiplin kerja aparaturnya. Disiplin
kerja mencerminkan kepatuhan terhadap
peraturan, tanggung jawab terhadap tugas,
serta konsistensi dalam melaksanakan
pekerjaan(Rulianti & Nurpribadi, 2024).
Aparatur desa yang tidak memiliki disiplin
kerja yang baik cenderung mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara
tepat waktu dan sesuai prosedur, sehingga
berdampak negatif terhadap kinerja
organisasi dan kepuasan masyarakat. Oleh
karena itu, penguatan disiplin kerja aparatur
desa merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas tata kelola
pemerintahan desa(Rulianti & Nurpribadi,
2024).

Secara teoretis dan empiris, disiplin
kerja telah lama diakui sebagai salah satu
determinan utama kinerja pegawai sektor
publik. Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  disiplin  kerja
berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
aparatur pemerintah, baik di tingkat pusat
maupun daerah. dalam kajian manajemen
sumber daya manusia sektor publik, yang
menempatkan  disiplin  kerja  sebagai
variabel kunci dalam  meningkatkan
produktivitas dan kualitas pelayanan.
Namun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada aparatur sipil
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negara di lingkungan birokrasi formal.
Kajian yang secara khusus meneliti disiplin
kerja aparatur desa sebagai aktor
pemerintahan tingkat akar rumput masih
relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan
adanya kekosongan kajian empiris yang
perlu diisi, terutama dalam konteks
pemerintahan desa dengan karakteristik
sosial dan kelembagaan yang berbeda dari
birokrasi formal.

Fenomena rendahnya disiplin kerja
aparatur desa merupakan persoalan yang
tidak hanya terjadi di tingkat lokal, tetapi
juga menjadi isu nasional. Laporan Indeks
Profesionalitas Aparatur Pemerintah Desa
menunjukkan bahwa aspek kehadiran dan
kepatuhan terhadap jam kerja masih
menjadi indikator kinerja yang lemah.
Lemahnya disiplin  kerja  berdampak
langsung pada kualitas pelayanan publik,
keterlambatan penyelesaian administrasi,
serta menurunnya kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah desa(Nurhikmah et al.,
2025). Kondisi ini diperparah oleh
keterbatasan  sistem  pengawasan dan
evaluasi kinerja di tingkat desa, yang sering
kali masih bersifat informal dan tidak
terstruktur. Tanpa adanya sistem disiplin
kerja yang kuat, aparatur desa akan
kesulitan untuk mencapai kinerja optimal
meskipun memiliki kompetensi teknis yang
memadai. Oleh karena itu, disiplin kerja
menjadi isu strategis yang memerlukan
perhatian  serius dalam  pengelolaan
pemerintahan desa(Rina Kusrini & Jaya,
2024).

Di Kecamatan Kaidipang,
permasalahan disiplin kerja aparatur desa
masih dapat ditemukan berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti.
Beberapa aparatur desa diketahui sering
datang terlambat, tidak berada di kantor
pada jam pelayanan, serta kurang disiplin
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dalam menyelesaikan tugas administrasi.
Kondisi ini menyebabkan keterlambatan
pelayanan  kepada  masyarakat dan
menurunkan tingkat kepuasan publik.
Selain itu, pelanggaran terhadap prosedur
kerja dan  ketidakpatuhan terhadap
peraturan internal desa menunjukkan
lemahnya internalisasi disiplin kerja di
lingkungan pemerintahan desa. Fenomena
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara tuntutan profesionalisme aparatur
desa dengan kondisi faktual di lapangan.
Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris
yang mampu menjelaskan sejauh mana
disiplin kerja memengaruhi kinerja aparatur
desa di Kecamatan Kaidipang.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, serta perubahan kedua
melalui Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2024, menegaskan pentingnya
profesionalisme aparatur desa dalam
mendukung penyelenggaraan pemerintahan
desa vyang efektif. Regulasi tersebut
memberikan kewenangan yang lebih besar
kepada  pemerintah  desa, sehingga
menuntut aparatur desa untuk memiliki
kinerja yang optimal dan bertanggung
jawab. Dalam konteks ini, disiplin kerja
menjadi  instrumen  penting  untuk
memastikan bahwa kewenangan yang
diberikan  dapat  dijalankan  secara
akuntabel. Tanpa disiplin kerja yang baik,
peningkatan kewenangan justru berpotensi
menimbulkan permasalahan tata kelola.
Oleh karena itu, penguatan disiplin kerja
aparatur desa menjadi kebutuhan mendesak
dalam rangka mendukung implementasi
kebijakan desa yang efektif dan
berkelanjutan(Luahambowo &  Idrus,
2025).

Berdasarkan kajian teoritis dan
kondisi empiris yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi adanya dominasi penelitian
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disiplin kerja pada aparatur birokrasi
formal dengan keterbatasan kajian pada
aparatur desa. Padahal, aparatur desa
memiliki peran strategis dalam pelaksanaan
pelayanan publik di tingkat paling dekat
dengan masyarakat. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan antara
disiplin kerja dan Kinerja aparatur desa.
Penelitian semacam ini penting untuk

memperluas pemahaman akademik
mengenai  manajemen  sumber daya
manusia di pemerintahan desa serta

memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan teori administrasi publik di
tingkat lokal.

Urgensi penelitian ini juga didorong
oleh kebutuhan praktis dalam perumusan
kebijakan pengelolaan aparatur desa yang
berbasis bukti empiris. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar dalam
penyusunan strategi peningkatan kinerja
aparatur desa melalui penguatan disiplin
kerja. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi pemerintah daerah
dalam merancang sistem evaluasi kinerja
aparatur desa yang lebih objektif dan
terukur. Dengan adanya bukti empiris
mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap
Kinerja, pemerintah desa dapat
mengembangkan mekanisme pengawasan
dan pembinaan aparatur yang lebih efektif
dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini penting untuk dilakukan guna
menganalisis pengaruh  disiplin  kerja
ternadap kinerja aparatur desa se-
Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang
Mongondow  Utara.  Penelitian  ini
diharapkan mampu mengisi kekosongan
kajian empiris mengenai disiplin kerja
aparatur desa serta memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan tata
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kelola  pemerintahan  desa.  Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya relevan
secara akademik, tetapi juga memiliki
urgensi  praktis dalam  mendukung
peningkatan kualitas pelayanan publik dan
profesionalisme  aparatur  desa  di
Kecamatan Kaidipang.

METODE PENELITIAN

Studi ini  menerapkan metode
kuantitatif. Waruwu et al., (2025),
pendekatan kuantitatif dalam penelitian
adalah cara yang terstruktur untuk
mengumpulkan data yang dapat diukur
dalam bentuk angka, dengan tujuan
menguji hipotesis melalui analisis statistik.
Menurut Nwabuko, (2024), studi kuantitatif
biasanya bersifat deskriptif ~ atau
eksperimental, yang mengutamakan
pengujian hipotesis dengan pengukuran
yang tepat untuk menghasilkan kesimpulan
yang dapat diterapkan secara umum.
Menurut Abraham, (2021)Soerjono
Soekanto menganggap sosiologi hukum
sebagai sebuah disiplin ilmu yang telah ada
sejak lama dan memiliki signifikansi, yang
berfokus pada pengamatan realitas tanpa
menentukan arah perkembangan atau
memberikan panduan mengenai kebijakan
masyarakat dalam proses interaksi sosial.

Tempat penelitian ini dilakukan di
kantor desa yang ada di Kecamatan
Kaidipang, Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara. Peneliti memilih lokasi
ini untuk mengumpulkan data yang sah
mengenai penelitian mengenai dampak
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di
kantor desa Pontak, Kecamatan Kaidipang.

Lokasi penelitian ini terletak di
kantor desa yang berada di Kecamatan
Kaidipang, Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara. Peneliti memilih lokasi
itu untuk mengumpulkan informasi yang

Copyright ©2026, The Author(s)

This is an open-access article under the CC-BY-SA License

JURKAMI Volume 11, Nomor 1, 2026

akurat sehubungan dengan studi mengenai
pengaruh disiplin kerja terhadap Kkinerja
pegawai di kantor desa Pontak, Kecamatan
Kaidipang. Pengumpulan informasi dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan
berbagai metode. Yang pertama adalah
pengamatan. Menurut Sutrisno Hadi,
observasi adalah suatu proses yang rumit,
melibatkan berbagai aspek biologis dan
psikologis. Dalam studi ini, metode
observasi diterapkan untuk secara langsung
mengamati dampak disiplin  terhadap
performa staf atau perangkat Desa Pontak
yang berada di Kecamatan Kaidipang.
Metode pengamatan bertujuan  untuk
memahami kegiatan sehari-hari perangkat
desa dalam memberikan layanan kepada
masyarakat serta seberapa disiplin mereka
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban.

Metode pengumpulan data yang
kedua adalah Kkuesioner, yaitu cara
membagikan  serangkaian  pertanyaan
kepada responden mengenai isu yang
sedang diteliti. Studi ini dilaksanakan di
kantor Desa Pontak yang terletak di
Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara, dengan memanfaatkan
kuesioner sebagai alat untuk
mengumpulkan data.

Selanjutnya, teknik wawancara
diterapkan untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendetail jika terdapat isu yang
perlu dianalisis secara lebih mendalam.
Cara ini dilaksanakan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada
para responden dan menerima jawaban
secara  langsung. Dalam  proses
pelaksanaannya, wawancara dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai alat, seperti
perangkat untuk merekam suara dan buku
catatan untuk mendokumentasikan semua
informasi yang diberikan oleh narasumber.
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Dokumentasi merupakan metode
pengumpulan informasi yang
memanfaatkan dokumen atau arsip yang
telah tersedia, baik itu berupa teks, gambar,
maupun karya penting yang dihasilkan oleh
individu atau institusi tertentu. Menurut
Sugiyono (2022), metode pengumpulan
dokumen ini  sangat krusial untuk
mendapatkan data yang sahih dan berkaitan
dalam penelitian.

Alat penelitian yang diterapkan
dalam pelaksanaan wawancara terdiri dari
rangkaian pertanyaan yang disusun secara
teratur sesuai dengan kebutuhan studi.
Soal-soal tersebut didapatkan secara
langsung dari berbagai informasi yang
terdapat di area penelitian.  Selain itu,
perangkat tambahan yang digunakan
meliputi beberapa gadget untuk mengambil
foto dan merekam hasil wawancara dengan
narasumber, serta perlengkapan menulis
untuk mencatat.

Agar mencapai hasil yang sesuai
dengan tujuan penelitian, sangat penting
untuk menggunakan metode analisis data
yang sesuai. Metode analisis data dalam
studi ini terdiri dari beberapa langkah.
Yang pertama adalah analisis deskriptif.
Berdasarkan pendapat Sugiono (2022),
analisis  deskriptif  merupakan  suatu
pendekatan yang menjelaskan data yang
telah dikumpulkan secara langsung, tanpa
bertujuan untuk melakukan generalisasi.
Analisis ini melibatkan rincian mengenai
responden, termasuk usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir yang ditempuh, serta
tingkat pendapatan.

Selanjutnya, terdapat pengujian
kualitas data yang bertujuan untuk menilai
apakah alat yang dibuat berdampak pada
kualitas penelitian. Kualitas alat diukur
berdasarkan tingkat ketepatan (validitas)
dan stabilitas (reliabilitas) yang
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dimilikinya. Pengujian alat ukur bertujuan
untuk  memastikan  kevalidan  dan
konsistensinya, sehingga dapat dipastikan
cocok untuk digunakan dalam
pengumpulan data, terutama yang berkaitan
dengan kinerja pegawai di Kantor Desa
Pontak, Kecamatan Kaidipang.

Uji  validitas adalah  tingkat
kesesuaian antara informasi yang terdapat
pada objek penelitian dengan informasi
yang disampaikan oleh peneliti. Data yang
sahih  merujuk pada informasi yang
disampaikan tidak berbeda dari keadaan
nyata yang ada pada objek yang diteliti. Di
sisi lain, pengujian reliabilitas merupakan
evaluasi terhadap alat yang digunakan
untuk menentukan apakah instrumen
tersebut dapat diandalkan dalam
mengumpulkan data. Sebuah alat ukur
dianggap reliabel apabila tanggapan dari
responden terhadap pertanyaan yang
diberikan menunjukkan konsistensi dan
kestabilan seiring berjalannya waktu.
Berdasarkan studi terbaru, suatu kuesioner
dapat dikatakan memiliki reliabilitas jika
mampu menghasilkan data yang konsisten
dan stabil saat dilakukan pengukuran
berulang. Hal ini biasanya dinilai dengan
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha
yang lebih dari 0,6 (Handayani et al.,
2024). Menurut Ghozali dan Kusumadewi
(2023), sebuah konstruk dianggap reliabel
jika nilai  Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70, yang

mengindikasikan ~ adanya  konsistensi
internal pada indikator yang
merepresentasikan konstruk itu.

Variabel operasional dalam
penelitian, menurut Sugiyono (2022),

dijelaskan sebagai karakteristik, sifat, atau
nilai dari individu atau aktivitas yang
memiliki beragam variasi yang ditentukan
oleh peneliti untuk dianalisis dan diambil
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kesimpulan. Dalam penelitian ini,
pengukuran keakuratan variabel dilakukan
dengan menggunakan alat penelitian, yang
kemudian dilanjutkan dengan analisis untuk
mengidentifikasi pengaruh antar variabel
berdasarkan hubungan kausal yang ada.
Variabel independen, yang juga dikenal
sebagai stimulus, prediktor, atau
antecedent, dalam hal ini adalah Disiplin
Kerja (X). Pengukuran disiplin kerja
dilakukan melalui tiga indikator utama,
yaitu ketepatan waktu, yang mencerminkan
kepatuhan aparatur terhadap jam Kkerja;
pelaksanaan pekerjaan, yang menunjukkan
kemampuan  aparatur  desa  dalam
menyelesaikan tugas sesuai standar yang
ditetapkan; serta kepatuhan terhadap
peraturan dan norma Kkerja, yang
menggambarkan ketaatan aparatur terhadap
ketentuan, prosedur, dan etika kerja yang
berlaku di lingkungan pemerintahan
desa.Variabel ini berfungsi sebagai faktor
yang memengaruhi atau menjadi pendorong
bagi variabel dependen, vyaitu Kinerja
Pegawai (Y), yang merupakan hasil atau
dampak dari variabel independen sesuali
dengan  permasalahan yang diteliti.
Pengukuran  kinerja  aparatur  desa
menggunakan  pendekatan result-based
performance, yang meliputi enam indikator,
yaitu input, proses, output, outcome,
benefit, dan impact. Indikator-indikator
tersebut mencerminkan kesiapan sumber
daya, pelaksanaan  pekerjaan, hasil
langsung pelayanan, dampak jangka
menengah, manfaat yang dirasakan
masyarakat, serta dampak jangka panjang

JURKAMI Volume 11, Nomor 1, 2026

ternadap kesejahteraan dan kepercayaan
publik. Proses operasionalisasi variabel
bertujuan untuk mendetailkan variabel
menjadi konsep, dimensi, indikator, dan
metode pengukuran. Hal ini dilakukan agar
dapat mengukur nilai-nilai variabel lainnya,
sekaligus mempermudah pemahaman dan
mencegah adanya perbedaan penafsiran
dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh disiplin  kerja
terhadap Kkinerja aparatur desa. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 35 responden aparatur desa.
Variabel penelitian terdiri atas disiplin
kerja sebagai variabel independen dan
Kinerja aparatur desa sebagai variabel
dependen.  Analisis data  dilakukan
menggunakan  statistik  deskriptif  dan
inferensial dengan bantuan IBM SPSS
Statistics versi 21.0.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai
rerata sebesar 43,48 dengan median 43,00
dan simpangan baku 4,19. Skor minimum
yang diperoleh responden adalah 39 dan
skor maksimum 50. Sementara itu, variabel
Kinerja aparatur desa memiliki nilai rerata
43,42, median 43,00, dan simpangan baku
2,58 dengan rentang skor antara 40 hingga
49. Temuan ini mengindikasikan bahwa
secara umum tingkat disiplin kerja dan
Kinerja aparatur desa berada pada kategori

tinggi.

Tabel 1: Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Mean Median Std. Deviasi Minimum Maximum
Disiplin Kerja 35 43,48 43,00 4,19 39 50
Kinerja Aparatur Desa 35 43,42 43,00 2,58 40 49

Sumber: Data primer diolah, 2025
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Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa aparatur desa. Pola sebaran data tersebut
mayoritas responden berada pada interval dapat divisualisasikan dalam  bentuk
skor menengah hingga tinggi baik pada diagram batang untuk masing-masing
variabel disiplin kerja maupun Kinerja variabel.

DISIPLIN KERJA
Variabel X

40,0
30,0
20,0
10,0

0,0

39-41 42 -43 44-45 46-47 48-50

Gambar 1.
Diagram Distribusi Frekuensi Disiplin Kerja
Sumber: olahan data

Kinerja Aparat Desa
Variabel Y

40,0
23,6 21,8

12,7
T 8

82-92 93-103 104- 115- 125-
114 124 134

Gambar 2.
Diagram Distribusi Frekuensi Kinerja Aparatur Desa
Sumber: olahan data

Hasil uji validitas menggunakan Alpha menunjukkan nilai alpha pada kedua
korelasi ~ Pearson  Product = Moment variabel berada di atas batas minimum yang
menunjukkan  bahwa  seluruh  item disyaratkan, yang menandakan bahwa
pernyataan pada variabel disiplin kerja dan instrumen penelitian memiliki konsistensi
kinerja aparatur desa memiliki nilai r- internal yang baik. Uji normalitas data
hitung lebih besar dibandingkan r-tabel, dilakukan menggunakan metode
sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji Kolmogorov—Smirnov. Hasil pengujian
reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s menunjukkan nilai signifikansi sebesar
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0,800, lebih besar dari 0,05, sehingga
residual model regresi terdistribusi normal

JURKAMI Volume 11, Nomor 1, 2026

dan memenuhi asumsi klasik.

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel Sig.

Keterangan

Unstandardized Residual

0,800

Data Berdistribusi Normal

Sumber: Data primer diolah, 2025

Analisis regresi linier sederhana digunakan
untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja
terhadap Kinerja aparatur desa. Model
regresi yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:
Y =16,752 + 0,613X (1)

Nilai koefisien regresi yang positif
menunjukkan  bahwa  disiplin  kerja
Tabel 3: Hasil Analisis Regresi dan Uji t

berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
aparatur desa. Hasil uji t menunjukkan nilai
t-hitung sebesar 6,695 dengan tingkat
signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
aparatur desa.

Variabel Koefisien Regresi t-hitung Sig.
(Constant) 16,752 — -
Disiplin Kerja 0,613 6,695 0,000
Sumber: Data primer diolah, 2025
Analisis korelasi Pearson 0,579 menunjukkan bahwa disiplin kerja
menunjukkan nilai  koefisien korelasi memberikan kontribusi sebesar 57,6%

sebesar 0,759 yang mengindikasikan
adanya hubungan yang kuat dan positif
antara disiplin kerja dan kinerja aparatur
desa. Koefisien determinasi (R?) sebesar

Tabel 4: Koefisien Korelasi dan Determinasi

terhadap variasi kinerja aparatur desa,
sedangkan  sisanya  sebesar = 42,4%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Statistik

Nilai

Koefisien Korelasi (r)

0,759

Koefisien Determinasi (R2)

0,579

Sumber: Data primer diolah, 2025

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa disiplin kerja
merupakan faktor yang berperan penting
dalam meningkatkan kinerja aparatur desa.
Temuan ini  relevan dengan teori
manajemen sumber daya manusia yang
menekankan pentingnya disiplin  kerja
sebagai prasyarat tercapainya Kinerja
organisasi yang optimal, khususnya dalam
konteks pemerintahan desa.

Kabupaten Bolmut, sebagai bagian
dari provinsi Sulawesi Utara, memiliki ciri

Copyright ©2026, The Author(s)

khas wilayah pedesaan yang mengharuskan
aparat desa untuk siap dalam menjalankan
tugasnya. Menurut informasi dari BPS
Bolmut, jumlah desa di area ini cukup
banyak dan terdistribusi dengan beragam
kondisi geografis serta variasi potensi
sumber  daya. Keragaman  ini
mengharuskan aparat desa untuk bekerja
dengan teguh agar pengelolaan potensi dan
penanganan masalah di masing-masing
desa dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Statistik potensi desa untuk tahun
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2024  menunjukkan  bahwa terdapat
tantangan  terkait  infrastruktur  dan
kerentanan wilayah yang berdampak pada
Kinerja pemerintahan desa. Di samping itu,
peningkatan jumlah penduduk sekitar 87.
627 orang dengan laju pertumbuhan
tahunan sebesar 2% dalam lima tahun
terakhir memberikan tekanan tambahan
pada pelayanan publik. Situasi ini
menunjukkan bahwa Kketertiban dalam
bekerja adalah elemen krusial untuk
mempertahankan efisiensi layanan di level
desa.

Fenomena rendahnya tingkat disiplin
tidak hanya terjadi di Bolmut, tetapi juga
telan dicatat dalam berbagai studi
sebelumnya yang meneliti kinerja aparatur
desa. Salah satu hasil utama yang
diperoleh dari studi kuantitatif di Desa
Pasar  Batu, Kabupaten  Tabolong,
menunjukkan  bahwa  disiplin  kerja
memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja aparat desa, menjelaskan sekitar
54% variasi dalam kinerja tersebut. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa disiplin
kerja bukanlah faktor yang tergolong
kedua, melainkan merupakan elemen
penting dalam meningkatkan kinerja
aparatur desa.

Studi kuantitatif mengenai dampak
disiplin kerja terhadap kinerja aparat desa
di Kecamatan Kaidipang dirancang untuk
mengatasi ketimpangan tersebut dengan
pendekatan empiris yang lebih menyeluruh.
Dengan melibatkan seluruh desa di
kecamatan tersebut sebagai populasi
penelitian, hasil yang didapatkan menjadi
lebih mewakili dan dapat mencerminkan
kondisi secara keseluruhan. Pemanfaatan
alat penelitian seperti kuesioner yang telah
distandarisasi memungkinkan pengukuran
setiap aspek disiplin kerja, termasuk
disiplin waktu, kepatuhan, dan tanggung
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jawab. Di samping itu, analisis statistik
seperti regresi linier dapat menunjukkan
seberapa besar dampak disiplin kerja
terhadap kinerja aparatur desa. Pendekatan
ini diharapkan mampu menghasilkan
temuan yang lebih signifikan dibandingkan
dengan studi-studi sebelumnya. Dengan
menggunakan desain penelitian yang lebih
baik, hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi kemajuan ilmu
administrasi publik.

Secara teoritik, studi ini memiliki
signifikansi  karena dapat memperkuat
kerangka pemahaman mengenai disiplin
kerja sebagai faktor penentu kinerja dalam
organisasi sektor publik. Beragam model
pengelolaan kinerja di pemerintahan daerah
lebih fokus pada aspek motivasi dan
kemampuan, namun seringkali faktor
disiplin tidak diperhatikan dalam analisis
teoritis. Dengan menggunakan penelitian
kuantitatif yang terukur, keterkaitan antara
disiplin dan kinerja dapat dijelaskan secara
terstruktur, sehingga dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan teori
manajemen sumber daya manusia di sektor
publik.  Hasil penelitian ini juga bisa
menjadi landasan untuk merancang model
intervensi yang bertujuan meningkatkan
Kinerja perangkat desa. Dengan begitu,
studi ini  memiliki kemungkinan untuk
memperkaya pemahaman mengenai teori
disiplin kerja dalam ranah pemerintahan
desa. Sumbangan ini sangat berharga bagi
pengembangan studi administrasi desa yang
masih jarang diteliti.

Secara praktis, temuan dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dukungan
kepada pemerintah daerah, baik di tingkat
kabupaten, kecamatan, maupun desa, dalam
merancang strategi yang efektif untuk
meningkatkan disiplin kerja. Sebagai
contoh, dapat dilakukan dengan menyusun
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prosedur operasional standar (SOP) yang
lebih terperinci, meningkatkan
pengawasan, menerapkan sistem
penghargaan dan sanksi, serta memberikan
pelatihan yang menekankan pada semangat
kerja pegawai desa. Keberhasilan
pengelolaan desa akan lebih baik apabila
aparat desa menunjukkan disiplin yang
tinggi dalam mengatur waktu, mengikuti
peraturan yang ada, serta menjalankan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diemban. Dengan adanya disiplin yang
tinggi, prosedur administrasi menjadi lebih
teratur, pemanfaatan dana desa menjadi
lebih jelas, dan pelayanan publik menjadi
lebih tanggap. Masyarakat akan menikmati
keuntungan langsung dari peningkatan
kualitas layanan yang diberikan oleh
pemerintah desa.

Pada bagian ini akan dibahas hasil
penelitian mengenai dampak disiplin kerja
terhadap kinerja aparat desa yang berada di
Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang
Mongondow  Utara. Beberapa studi
kuantitatif ~ kontemporer  menunjukkan
bahwa disiplin kerja merupakan salah satu
faktor penting yang memengaruhi kinerja
pegawai atau aparatur, di mana pengukuran
kedisiplinan dan dampaknya terhadap
kinerja dianalisis menggunakan pendekatan
statistik seperti regresi linier. Penelitian
olen Garcia, (2023) menemukan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja aparat desa dalam konteks
pemerintahan desa, dengan instrumen uji t
yang mendukung adanya hubungan positif
antara disiplin kerja dan kinerja kerja aparat
desa

Lebih lanjut, studi Widodo &
Batania, (2023) menunjukkan bahwa

disiplin kerja dan lingkungan kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan

terhadap efektivitas kerja
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aparatur  desa, yang memperkuat
pemahaman bahwa kedisiplinan menjadi
prasyarat  bagi pelaksanaan  tugas
pemerintahan desa secara optimal. Dalam

konteks indikator  kinerja, beberapa
penelitian kuantitatif terbaru mengadaptasi
indikator ~ seperti  kualitas  pelayanan,

kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas, dan
pencapaian hasil yang optimal sebagai
ukuran Kkinerja organisasi atau aparatur
(Putra et al., 2025).

Implementasi teori mengenai Disiplin
Kerja dalam penelitian ini merujuk pada
pelaksanaan tugas kepala desa dan
perangkat desa  dalam  melakukan
koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi, baik
di lingkungan mereka sendiri maupun
dengan organisasi lain, sesuai dengan tugas
pokok masing-masing.  Kinerja Aparat
Desa dapat diartikan sebagai suatu proses
di mana pemerintah desa bersama
masyarakat mengelola sumber daya yang
tersedia serta membangun kerjasama antara
pemerintah desa dan sektor swasta.
Tujuannya adalah untuk menciptakan
kesempatan kerja baru dan mendorong
perkembangan ekonomi di daerah tersebut.

Studi ini adalah suatu penelitian
kuantitatif yang menggunakan analisis
regresi linier sederhana untuk mengkaji
pengaruh antara satu variabel independen
dan satu variabel dependen. Dalam
penelitian ini, variabel yang tidak
tergantung adalah Disiplin Kerja (variabel
X), sementara variabel yang tergantung
adalah Kinerja Aparat Desa (variabel Y).
Subjek penelitian ini adalah anggota aparat
desa di Kecamatan Kaidipang, Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara, yang terdiri
dari 15 kantor desa. Jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah 35
orang pegawai di Desa Se Kecamatan
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Kaidipang, Kabupaten
Mongondow Utara.

Masalah dan sasaran dari penelitian
ini adalah peneliti  berupaya untuk
mengevaluasi sejauh mana Disiplin Kerja
memengaruhi Kinerja Aparat Desa. Proses
penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, di
antaranya adalah pengujian validitas dan
reliabilitas dari item soal atau instrumen
untuk kedua variabel. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk memastikan
ketepatan alat ukur yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Semua item yang
terdiri dari 20 butir soal ini termasuk
variabel Disiplin Kerja (X) sebanyak 10
butir dan variabel Kinerja Aparat Desa (Y)
juga sebanyak 10 butir.  Setiap item
pertanyaan  dinyatakan sah  dengan
memperhatikan nilai Rhitung yang lebih
besar daripada Rtabel. Selanjutnya, tingkat
reliabilitas untuk kedua variabel tersebut
dinyatakan sangat baik dan dapat dipercaya
untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian
ini.

Kemudian, dilakukan  pengujian
terhadap asumsi klasik sebagai syarat awal
untuk analisis, yaitu pengujian normalitas
data dan heteroskedastisitas. Uji normalitas
dilakukan untuk menentukan apakah model
regresi, termasuk variabel gangguan atau

Bolaang

residual, mengikuti distribusi  normal.
Hasil analisis normalitas yang dilakukan
dengan menggunakan metode

Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,800. Karena
nilai ini lebih besar dari alpha 5% (0,05),
dapat disimpulkan bahwa residual memiliki
distribusi normal.

Selanjutnya pengujian regresi linier
sederhana yang dimaksudkan untuk
mengukur hubungan fungsional antara
variabel — variabel dalam penelitian. Dari
hasil perhitungan diperoleh persamaan
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regresi sebagai berikut: Y = 16.752 +
0.613X. Nilai variabel Y (Kinerja Aparat
Desa) akan sebesar 16.752 apabila variabel
X (Disiplin Kerja) bernilai 0 atau tidak ada.
Setiap peningkatan satu persen variabel X
(Disiplin Kerja), maka jumlah variabel Y
(Kinerja Aparat Desa) akan meningkat
sebesar 0,613. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif dan
signifikan antara variabel Y (Kinerja
Aparat Desa) dan Variabel X (Disiplin
Kerja), semakin naik nilai Variabel X
(Disiplin  Kerja) maka akan semakin
meningkat nilai Variabel Y (Kinerja Aparat
Desa).

Hasil pengujian koefisien Kkorelasi
menunjukkan  bahwa nilai  koefisien
korelasi Pearson mencapai 0,759. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang cukup signifikan antara Disiplin Kerja
(X) dan Kinerja Aparat Desa (Y). Hasil
pengujian koefisien determinasi
menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,579.
Angka ini menunjukkan bahwa 57,9%
variasi terkait Kinerja Aparat Desa di
Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara. Sebanyak 57,6% dari
fenomena ini dapat dijelaskan oleh Disiplin
Kerja, sementara  42,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dicakup dalam penelitian ini.

Dalam analisis statistik inferensial,
uji-t digunakan untuk menilai apakah
variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat, terutama dalam
model regresi linier sederhana (Ghozali,
2018). Hasil perhitungan uji-t pada
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 6,695 lebih besar daripada t
tabel sebesar 2,030, dan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang berada di bawah o =
0,05. Hasil ini menandakan bahwa Ho
ditolak dan H: diterima, yang berarti bahwa
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disiplin  kerja  berpengaruh signifikan
terhadap kinerja aparatur desa di
Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara.

Penemuan ini selaras dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
aparatur desa pada konteks pemerintahan
desa. Misalnya, Firmansyah, (2024)
menemukan  bahwa  disiplin  kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja aparat
desa di Kantor Desa Nanga-Nangaon,
dibuktikan melalui uji statistik dengan
signifikansi < 0,05 serta t hitung yang lebih
tinggi dari t tabel, yang menunjukkan
bahwa disiplin kerja berperan signifikan
dalam meningkatkan kinerja aparatur desa.
Hasil serupa juga dilaporkan oleh Widodo
& Batania, (2023), yang menunjukkan
bahwa disiplin kerja secara signifikan
memengaruhi efektivitas kerja aparatur
desa dalam konteks pemerintahan desa
lainnya.

Menurut temuan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat disiplin kerja
memiliki dampak terhadap kinerja aparat
desa di Kecamatan Kaidipang, Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara.  Menurut
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84
Tahun 2015 mengenai Struktur Organisasi
dan Tata Kerja Pemerintah Desa, telah
ditetapkan mengenai tugas dan fungsi
Kepala Desa. Tugas Kepala Desa diatur
dalam Pasal 6 Ayat 2, sedangkan fungsi
Kepala Desa dijelaskan dalam Pasal 6 Ayat
3. Menurut Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 84 Tahun 2015, pasal 6 Ayat
3, salah satu poin yang harus dilaksanakan
adalah pengembangan, yang mencakup
pembangunan infrastruktur di desa, serta
peningkatan di sektor pendidikan dan
kesehatan.
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Selain itu, teori yang menjelaskan
pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Aparat Desa dipaparkan oleh kepala desa
dengan peran utama sebagai pelaksana
pembangunan. Ini dilakukan dengan
menyusun rencana pembangunan yang
sesuai dengan kebutuhan desa, memberikan
arahan kepada perangkat desa dalam
pelaksanaan proyek, membuat keputusan
strategis selama proses pembangunan,
mengoordinasikan seluruh aspek
penyelenggaraan pembangunan desa, serta
mengawasi aktivitas pemerintahan desa
untuk  memastikan  kelancaran  dan
keberhasilan ~ pembangunan  (Sofwan,
Indriani, & Kafrawi, 2023).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja aparatur
desa merupakan faktor yang memiliki
peran penting dalam mendukung efektivitas
penyelenggaraan pemerintahan desa di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara,
khususnya dalam menghadapi tantangan
geografis, keterbatasan infrastruktur, serta
peningkatan  jumlah  penduduk yang
berdampak pada kompleksitas pelayanan
publik. Tingkat kedisiplinan aparatur desa
menjadi prasyarat utama agar pengelolaan
potensi desa dan pelaksanaan tugas
pemerintahan dapat berjalan secara optimal
dan berkelanjutan. Namun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan, antara
lain cakupan wilayah penelitian yang
terbatas pada satu kecamatan serta
penggunaan variabel independen tunggal,
sehingga belum sepenuhnya
merepresentasikan faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi kinerja aparatur desa.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas lokasi
penelitian, menambahkan variabel lain
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seperti kepemimpinan, motivasi kerja, atau
sistem pengawasan, serta menggunakan
pendekatan metode campuran (mixed
methods) agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai peningkatan
kinerja aparatur desa dalam konteks
pemerintahan pedesaan.
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